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A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 ayat 20, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.? Pembelajaran sebagai tindakan guru yang terprogram dalam
pendidikan untuk menjadikan siswa aktif belajar yang menekankan sumber
belajar.2 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan disusun secara terprogram
untuk menciptakan aktivitas belajar siswa yang aktif dalam proses belajar
mengajar dan mencapai tujuan belajar.

Pendidikan Agama Kristen penting untuk menanamkan nilai-nilai
dan etika Kristen pada siswa. Bukan hanya itu pelaksanaan Pendidikan
Agama Kristen di sekolah memerlukan suasana interaksi antara guru dan
siswa yang sifatnya lebih mendalam dan mampu membimbing siswa. Setiap
proses mengajar guru mengunakan suatu  metode ataupun model

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu metode atau
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model pembelajaran dalam pengajaran agama Kristen. 3 Maka dapat
dikatakan bahwa begitu pentingnya menggunakan metode maupun model
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan belajar-mengajar adalah meningkatkan hasil belajar siswa
secara optimal dengan melibatkan siswa secara aktif dalam aspek fisik,
mental, dan emosi. Guru dan siswa adalah komponen utama dalam proses
pembelajaran, dan untuk keberhasilannya, Guru perlu membimbing siswa
agar dapat mengembangkan pengetahuan sesuai struktur mata pelajaran
yang dipelajari.* Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur dasar
terpenting untuk bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan siswa
dalam belajar meliputi kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga menciptakan
suasana kelas menjadi kondusif > Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa atau

dengan siswa lainnya. ¢ Oleh karena itu keaktifan siswa dalam proses
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